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ABSTRAK

Indikasi adanya proses alterasi hidrotermal diidentifikasi pada batuan granit
Formasi Granit Kapur (Kgr). Daerah penelitian terletak di Desa Margajaya, Kecamatan
Pubian, Lampung. Daerah ini telah mengalami proses deformasi yang cukup kompleks,
hal tersebut ditunjukkan dengan kenampakan singkapan granit dengan intensitas
kehadiran fracture yang tinggi. Berdasarkan anomali kondisi geologi tersebut
diperlukan identifikasi serta investigasi lebih detail mengenai hubungan dan keterkaitan
secara genetis antara struktur serta pola sebaran alterasi hidrotermal pada daerah
penelitian. Studi ini menerapkan beberapa metode, seperti metode observatif yang
dilakukan dengan identifikasi dan pengukuran elemen struktur pada daerah penelitian.
Kemudian, pengamatan secara deskriptif singkapan batuan granit. Metode analitik
digunakan dalam menganalisis data yang ada. Selanjutnya, metode korelasional
diterapkan dengan menganlisis hubungan secara genetis hasil pengamatan petrografi
sampel batuan granit dan pengukuran struktur. Pendekatan penginderaan jauh berupa
identifikasi /ineament dan Citra Landsat 8 OLI/TIRS menjadi data pendukung dalam
proses interpretasi. Berdasarkan tahap tersebut maka dapat diinterpretasi bahwa pola
struktur pada daerah penelitian konsisten terhadap pola sebaran alterasi hidrotermal.
Zona alterasi philik pada bagian Selatan memiliki pola yang konsisten terhadap zona
intensitas lineament dengan orientasi arah Barat-Timur. Zona alterasi philik bagian
Baratdaya memiliki konsistensi serupa terhadap orientasi pada zona intensitas lineament
berarah Tenggara-Baratlaut. Kemudian untuk zonasi intensitas l/ineament Timurlaut-
Baratdaya (zona merah) memiliki kecenderungan pola yang sama dengan pola sebaran
zona alterasi argilik pada daerah penelitian.

Kata Kunci : granit, struktur, petrografi, alterasi hidrotermal



ABSTRACT

Indications of the hydrothermal alteration processes are identified in
Cretaceous Granite Formation (Kgr). The study area is located in Margajaya Village,
Pubian District, Lampung. This area have occurred complex deformation process, this
is indicated by the appearance of granite outcrops with high intensity of fracture
presence. Based on the anomalous geological conditions, this study is required to
identify and investigate in detail about the genetic relationships between structural
patterns of hydrothermal alteration distribution in the study area. This study applies
several methods, such as observative methods to identification and measurement of
structural elements in the research area. Then, descriptive observations of granite rock
outcrops. Analytical methods are used in analyzing existing data. Furthermore, the
correlational method is applied by analyzing the genetic relationship between
petrographic observations of granite rock samples and measuring structures. A remote
sensing approach to identifying lineament patterns and Citra Landsat 8 OLI/TIRS to
supporting data in the interpretation process. Based on this stage, it can be interpreted
that the structural pattern in the study area is consistent with the hydrothermal
alteration distribution pattern. The phylic alteration zone in the South area has a
consistent of intensity lineament zone with the orientation of the West-East direction.
The phylic alteration zone in the Southwest area has a similar consistency to orientation
of the intensity zone of Southeast-Northwest lineament. Then, the intensity of the
Northeast-Southwest lineament zone has the same pattern with the argillic zone
distribution pattern in the study area.

Keyword : granite, structure, petrography, hydrothermal alteration
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BAB1
PENDAHULUAN

Penelitian mengenai alterasi hidrotermal diidentifikasi pada Formasi Granit
Kapur yang berumur Pra-Tersier di Desa Marga Jaya, Lampung Tengah. Studi ini
memiliki luasan wilayah berukuran 25 Km® yang merupakan tahap lanjutan dari
pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun pada bab ini dijelaskan
mengenai kerangka pendahuluan yang berisi latar belakang dilakukannya penelitian
serta maksud dan tujuan dilakukannya penelitian pada daerah penelitian. Kemudian,
rumusan beserta batasan masalah yang akan dijadikan acuan pokok dalam pembahasan
studi alterasi dan struktur dari daerah penelitian. Selanjutnya, penjelasan mengenai
keterangan administratif daerah penelitian dan ketersampaian menuju lokasi tersebut.

1.1 Latar Belakang

Daerah penelitian tersusun atas batuan granit Formasi Granit Kapur (Kgr)
berumur Kapur Akhir (Kusnama dan Panggabean,2004). Barber (2005) menjelaskan
bahwa daerah penelitian secara fisiografis berada pada batas marginal Cekungan
Sumatera Selatan tepatnya menjadi komponen penyusun Busur Magmatik pada Kapur
Akhir di Pulau Sumatera. Hal tersebut kemudian menjadi faktor pendukung aktivitas
magmatik yang mempengaruhi proses alterasi hidrotermal pada batuan granit di daerah
penelitian.

Alterasi hidrotermal merupakan proses perubahan dari komponen mineralogi
pada batuan akibat adanya inklusi fluida hidrotermal yang melewati dinding batuan
(wall rock) (Guilbert dan Park, 1986). Berdasarkan Corbett dan Leach (1997) terdapat
beberapa faktor yang berperan dalam perkembangan mineral alterasi yakni temperatur
dan tekanan, sifat kimia fluida hidrotermal, konsentrasi fluida hidrotermal, komposisi
dari wall rock, periode waktu selama aktivitas hidrotermal berlangsung, dan yang
terakhir adalah permeabillitas. Dari keseluruhan faktor tersebut, permeabillitas menjadi
kontrol utama intensitas serta pola sebaran alterasi pada daerah penelitian. Hal tersebut
didukung dengan berkembangnya struktur sesar serta fracture yang memiliki pola
orientasi yang tidak homogen dengan kisaran diameter 0,1 hingga 22 cm. Fault,
fracture dan microcrack menjadi jalur dari mobilasasi fluida hidrotermal dalam
menginklusi batuan (Dezayes et al, 2005). Oleh Sebab itu, berdasarkan anomali kondisi
geologi  tersebut diperlukan identifikasi serta investigasi lebih detail mengenai
hubungan dan keterkaitan secara genetis antara struktur serta pola sebaran alterasi pada
daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan

Identifikasi penelitian tugas akhir dilakukan pada daerah Marga Jaya,
Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menganalisis serta mengidentifikasi keterkaitan secara genetis



antara pola sebaran alterasi dengan struktur yang berkembang pada daerah penelitian
dengan tujuan yakni sebagai berikut :

Mengidentifikasi sistem alterasi hidrotermal pada daerah penelitian

Mengidentifikasi tingkat intensitas alterasi hidrotermal pada daerah penelitian
Menganalisis pola sebaran zona alterasi hidrotermal pada daerah penelitian.
Menganalisis dan menginterpretasi pola struktur pada daerah penelitian.
Menginterpretasi keterkaitan antara pola struktur dengan pola sebaran alterasi pada
daerah penelitian

bk wh -

1.3 Rumusan Masalah

Penyusunan tugas akhir ini dilaksanakan dengan standarisasi acuan antara
pelaksanaan kegiatan dan target tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan
masalah. Adapun rumusan masalah yang dibangun yakni sebagai berikut:
Bagaimana sistem alterasi hidrotermal yang ada pada daerah penelitian?
Bagaimana tingkat intensitas alterasi hidrotermal pada daerah penelitian?
Bagaimana pola sebaran zona alterasi yang ada pada daerah penelitian?
Bagaimana pola struktur yang berkembang pada deaerah penelitian ?
Bagiamana hubungan antara pola struktur dengan pola sebaran alterasi yang ada pada
daerah penelitian
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1.4 Batasan Masalah

Studi ini dilakukan dengan batasan masalah berupa identifikasi sistem alterasi
yang berkembang pada daerah penelitian. Selanjutnya analisis serta interpretasi pola
struktur yang berkembang pada daerah penelitian dan hubungannya terhadap pola
sebaran alterasi berdasarkan observasi lapangan. Interpretasi tersebut kemudian
didukung dengan analisis laboratorium yang diwujudkan dalam model geologi berupa
hasil overlapping peta struktur serta peta pola sebaran alterasi.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Daerah penelitian berada pada Desa Marga Jaya, Kecamatan Pubian, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung yang terletak pada bagian Tenggara lokasi
pemetaan geologi dengan luasan wilayah 5 x 5 Km (Gambar 1). Secara geografis berada
pada koordinat 5° 04’ 56” LS dan 104° 48 41” BT serta 5° 07°38,1” LS dan 104°
51°24” BT. Daerah penelitian ini mencakup empat desa yakni Desa Nyukang Harjo,
Desa Marga Jaya, Desa Payung Makmur dan Desa Kota Batu. Daerah ini juga dilalui
tiga aliran sungai yakni Sungai Way Pemindingan, aliran utama Sungai Way Seputih
dan Sungai Way Kesih.

Kesampaian daerah penelitian membutuhkan waktu kurang lebih delapan jam
tiga menit dengan jarak tempuh 324 km. Perjalanan dengan menggunakan jalur darat ,
keberangkatan dimulai dari Inderalaya Utara, Sumatera Selatan lalu menuju ke
Lampung Tengah, Kecamatan Pubian. Dari kecamatan Pubian masuk ke Timurlaut
Desa Marga Jaya. Posisi camp berada di Pekon Bukit Kapur (bagian Selatan dari lokasi
pemetaan geologi). Selain itu, terdapat juga jalur alternatif lain untuk mencapai daerah



penelitian yakni masuk melalui jalan utama yang terletak pada bagian Selatan Desa
Nyukang Harjo (Gambar 1).
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